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 ABSTRACT 
This observation explain about effort from gapkindo for increased natural rubber export 
the proction by participants in Indonesia to be able to meet internasional rubber market 
needs.indonesia know as the country who has the big mainland so that in Indonesia mayority of 
Indonesia can survive by farming the extent of plantation be a solution for survive one of with 
farming .the rubber plant until this time needs it very important rule for daily needs.the kinds of 
natural rubber in Indonesia very diverse and found in Indonesia.the result to the less of 
education in Indonesia is a one the main factor Indonesia can’t manage a raw materials to be a 
finishing goods. 
This observation use theory of internasioanal cooperation.the type of cooperation that is 
used is cooperation commodity.cooperation commodity do by third asean countries that is 
Thailand, Malaysia and Indonesia . this observation use an analysis, the countries use the 
qualitative research methods with library.the data source from books, journal and internet. 
And the last,gapkindo role to productivity of rubber existing in Indonesia give a 
protection to participants who production natural source in Indonesia such as community the 
private sector and goverment maximum considered.the effort have been do is condust policy to 
all participants belong as a production of natural rubber, give a solution in order for rubber 
plant can produce good rubber latex.that effort can help all participants who the produce 
natural source existing in Indonesia. 
Keywords: Natural Rubber, Cooperation Commodity, Rubber Association of Indonesia. 
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Pendahuluan 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peranan International 
Tripartite Rubber Council (ITRC) dan 
International Natural Rubber Organization  
(INRO) yang mana ITRC adalah sebuah 
kerjasama komoditi, dan INRO adalah 
sebuah organisasi internasional, tugas dari 
INRO adalah mengambil langkah-langkah 
dalam menangani masalah kerjasama 
komoditi seperti hal adanya kerjasama 
perdagangan karet alam intenasional. 
International Tripartite Rubber Council 
(ITRC) adalah kerjasama komoditi, yang 
beranggotakan tiga negara yaitu Thailand, 
Indonesia dan Malaysia yang mana ketiga 
negara ini adalah produsen karet terbesar 
didunia. Karet dan produk dari karet 
merupakan salah satu produk unggulan 
penghasil devisa negara, saat ini Indonesia 
merupakan produsen karet alam terbesar 
kedua yang bersaing dengan Malaysia. 
 Kerjasama komoditi dalam bidang 
perkebunan dan kehutanan mempunyai 
peranan yang penting dan strategis bagi 
negara produsen dan konsumen diantaranya 
sebagai sumber penerimaan devisa dan 
penciptaan lapangan pekerjaan, maka 
dibentuklah berbagai kerjasama komoditi 
internasional. Kerjasama komoditi 
internasional merupakan forum strategis 
untuk dapat memperjuangkan kepentingan 
komoditi Indonesia melalui perundingan- 
perundingan internasional. Diplomasi 
perdagangan internasional melalui 
perundingan-perundingan pada kerjasama 
komoditi internasional diharapkan mampu 
memperjuangkan dan melindungi 
kepentingan Indonesia.  
 Perundingan terkait kegiatan dan 
program kerja komoditi internasional 
difokuskan pada peningkatan kapasitas 
melalui pelatihan, penyusunan proposal 
proyek, memperluas penelitian dan 
pengembangan, penyusunan standar mutu, 
dan penciptaan suatu mekanisme agar harga 
yang telah mereka rancang dalam kerjasama 
komoditi dapat stabil pada tingkat yang 
menguntungkan produsen, yang semuanya 
diharapkan pula mampu meningkatkan 
kesejahteraan  petani, meningkatkan posisi 
tawar Indonesia dan negara  produsen dalam 
hal perdagangan  komoditi global. Karet 
merupakan salah satu komoditi perkebunan 
yang memegang peranan penting sebagai 
penghasil devisa negara karena merupakan 
salah satu komoditas ekspor non migas yang 
memberikan kontribusi yang signifikan.  
 Peranan komoditas karet terhadap 
ekspor Indonesia tidak bisa dikatakan kecil, 
mengingat ekspor komoditas karet 
merupakan salah satu komoditas ekspor 
utama setelah sawit. Hasil lain dari sumber 
pertanian sebagai sumber pendapatan 
negara, membuka lapangan kerja, karet juga 
diyakini sebagai komoditas pendorong 
pertumbuhan ekonomi sentra‐sentra baru di 
wilayah perkebunan. Komoditas karet juga 
dapat membantu untuk pelestarian 
lingkungan dan sebagai sumber daya hayati. 
Tanaman karet tergolong mudah untuk 
diusahakan, dengan iklim tropis yang 
dimiliki oleh Indonesia, tanaman karet ini 
dapat tumbuh dengan subur seperti di negara 
asalnya yakni Brasil. Dapat kita temui 
diseluruh wilayah Indonesia karet dapat 
tumbuh dengan baik dan menghasilkan 
lateks. Hal inilah yang menyebabkan pada 
saat ini Indonesia menjadi salah satu negara 
produsen terbesar di dunia. 
Kerjasama komoditi,secara umum 
bertujuan untuk meningkatkan kerja sama 
antar produsen seperti pada Association of 
Natural Rubber Producing Countries 
(ANRPC), Asian and Pacific Coconut 
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Community (APCC), International Pepper 
Community (IPC). International Tripartite 
Rubber Council (ITRC) atau antar produsen 
dan konsumen seperti International Coffee 
Organization (ICO), International Cocoa 
Organization (ICCO), dalam hal budidaya, 
pemasaran dan  bantuan teknis yang 
semuanya ditujukan untuk peningkatan taraf 
hidup petani.1 Setiap hasil pertanian yang 
menjadi produk yang diperjual belikan 
dalam perdagangan internasional seperti 
karet alam, hasil olahan kepala sawit, kopi, 
dan kertas semuanya memiliki organisasi 
internasional yang fungsinya untuk 
mengatur dan menstabilkan harga ditaraf  
internasional agar tercapainya taraf  hidup 
yang layak bagi para petani khususnya bagi 
para petani di Indonesia. 
Fungsi dari kerjasama komoditi 
internasional diantaranya sebagai stabilisator 
harga melalui operasi buffer stock dan 
export control, mempromosikan produk-
produk negara anggota melalui pameran-
pameran, transfer teknologi, pengembangan 
R&D dibidang produksi, pemrosesan dan 
pemasaran, dan membuka akses pasar 
(diversifikasi pasar ekspor komoditi). Fungsi 
kerjasama komoditi internasional tetap 
diarahkan untuk menstabilkan harga 
komoditi dan keseimbangan supplydemand. 
Karet merupakan komoditas perkebunan 
yang sangat penting peranannya di 
Indonesia. Selain sumber lapangan 
pekerjaan (menyerap sekitar 2 juta tenaga 
kerja)2 dan sumber devisa, karet sangat  
berperan penting dalam mendorong 
pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di 
wilayah-wilayah pengembangan karet. 
Indonesia memiliki area karet terluas 
di dunia yaitu sekitar 3,445 juta ha pada 
                                                             
1Dikutip Dari Artikel Direktorat Kerja Sama APEC 
& OIL, Ditjen Kerja Sama Perundingan 
Internasional, Kementerian Perdagangan.  
2 Ibid 
tahun 2010, dengan areal perkebunan rakyat 
yang mencakup areal sekitar 2,932 hektar, 
perkebunan pemerintah 239 hektar, 
perkebunan milik swasta 284 hektar, total 
areal perkebunan karet Indonesia yang 
tersebar disekitar 19 propinsi.3 Hal ini 
terbukti dengan banyaknya para petani di 
Indonesia yang bekerja sebagai petani yang 
bercocok tanam pada perkebunan karet, 
disisi lain Indonesia memiliki daerah tropis 
yang sangat cocok untuk perkebunan karet. 
Permintaan karet alam dunia pada saat ini 
terus meningkat yang ditandai dengan net 
trade karet alam dunia yang bernilai negatif. 
Hal ini memberikan peluang bagi Indonesia 
untuk meningkatkan ekspor karet alam di 
pasar dunia, salah satu usaha yang harus 
dilakukan oleh Indonesia adalah 
meningkatkan Produksi karet agar dapat 
bersaing dipasar Internasional.  
 
Ekspor karet Indonesia selama empat  
tahun terakhir menunjukkan adanya 
peningkatan dari 2,440 juta ton pada tahun 
2009 menjadi 3,180 juta ton pada tahun 
2013. Meningkatnya jumlah produktifitas 
karet alam Indonesia dari tahun 2010 sampai 
dengan 2013 dapat menjadikan Indonesia 
sebagai negara pengespor karet alam 
terbesar didunia. Hal ini menjadi salah satu 
tujuan yang ingin dicapai oleh Indonesia 
untuk bersaing didunia internasional dalam 
sistem perdagangan karet alam 
internasional. Karet Indonesia sebagian 
besar diolah menjadi crumb rubber dengan 
kodifikasi standar Standard Indonesian 
Rubber (SIR) mencapai nilai sekitar US$ 
6.75 miliar AS.  
Pangsa pasar utama ekspor karet 
Indonesia yaitu China, Amerika Serikat, 
Singapura, Jepang, Korea, Kanada, dan 
Jerman. , hanya saja impor karet Indonesia 
                                                             
3 Dikutip dari  Jurnal Buletin Kerja Sama 
Perdagangan Internasional edisi ke-005  tahun 
2011,Kementrian Perdagangan Republik Indonesia.  
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untuk karet relatif kecil baik volume 
maupun nilai dan terbatas dalam bentuk 
lateks pekat yang dibutuhkan oleh industri 
barang jadi lateks dalam negeri. 
Perkembangan pasar karet alam dalam 
kurun waktu dua tahun terakhir relatif 
kondusif bagi produsen, yang ditunjukan 
oleh tingkat harga yang relatif tinggi. Hal 
tersebut dikarenakan permintaan yang terus 
meningkat, terutama dari China, India, 
Brazil dan negara-negara yang mempunyai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Asia- 
Pasifik. Peningkatan konsumsi karet alam di 
negara-negara tersebut antara lain 
disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi, 
populasi, dan kesadaran akan lingkungan 
yang lebih sehat.  
Menurut IRSG4, dalam studi Rubber 
Eco Project (2005), diperkirakan akan 
terjadi kekurangan pasokan karet alam 
dalam dua dekade ke depan. Pasokan karet 
alam dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya dipengaruhi harga. Harga karet 
alam di pasar internasional sangat 
berfluktuasi. Harga karet alam pernah 
mencapai titik terendah pada bulan 
Nopember 2001, yaitu sekitar US$ 0,46 cent 
per kg. Oleh karena krisis ekonomi pada 
tahun 1997. Organisasi Karet Alam 
Internasional atau International Natural 
Rubber Organization (INRO)5, yang saat itu 
                                                             
4 The article reports that the International Rubber 
Study Group (IRSG) is floating the idea for a Rubber 
Eco-Project. The goal is to get the entire rubber 
industry working together toward their common 
future. Centering the project would be a Sustainable 
Rubber Eco Foundation, overseen by a stakeholder 
board consisting of representatives from IRSG 
member nations and all aspects of the industry. The 
Thai government is the major moving spirit behind 
the Eco-Project. Thailand is a member of the 
tripartite organization that is trying to restrict natural 
rubber production to control prices. 
5 http://www.irco.biz/ (KBRI Bangkok/as/infomed) 
Pertemuan –Khusus- Indonesia, Malaysia- dan -
Thailand -Untuk- Antisipasi-Perubahan- Harga- 
Karet –Alam ”,17/03/2014 pukul 20.14WIB 
diharapkan dapat mengatasi terus 
terpuruknya harga karet alam di pasaran 
internasional, ternyata tidak membawakan 
hasil, dan bahkan harga semakin merosot. 
Oleh krena itu, INRO dibentuk untuk 
kepentingan negara produsen dan negara 
konsumen, yaitu tujuannya untuk mencapai 
suatu harga karet alam yang stabil di pasaran 
internasional, dengan tidak meninggalkan 
prinsip mekanisme pasar.  
Stabilisasi harga dilakukan dengan 
berpedoman pada Perjanjian Karet Alam 
Internasional atau International Natural 
Rubber Agreement (INRA)6, yaitu melalui 
operasi “Buffer Stock”, dengan cara 
membeli karet alam pada saat harga 
internasional “lebih rendah” dari reference 
price atau menjual pada saat harga “lebih 
tinggi” dari reference price. Besarnya 
Reference price telah ditetapkan dalam 
INRA 1995, dalam mata uang Ringgit 
Malaysia atau Dollar Singapura7, keluarnya 
Malaysia, Thailand dan Sri Lanka dari 
keanggotaan INRO mengakibatkan INRO 
tidak dapat dipertahankan lagi 
keberadaannya. Pada Sidang Council INRO 
ke-41 yang diadakan pada tanggal 27-30 
Oktober 1999, akhirnya INRO dinyatakan 
bubar sejak tanggal 13 Oktober 1999. 
Pada saat dibubarkannya INRO, 
tidak ada lagi organisasi yang berfungsi 
sebagai stabilisator harga. Bila terjadi 
fluktuasi harga, tidak ada lagi organisasi 
yang berfungsi seperti INRO. Association of 
Natural Rubber Producing Countries 
(ANRPC), suatu organisasi yang anggotanya 
terdiri dari negara-negara produsen karet 
alam, yang diharapkan dapat berfungsi 
                                                             
6 Dikutip Dari www.rubberstudy.com  pada tanggal 
20/03/2013 pukul 09.05 WIB  
7 B. Kádár, The Commodity Pattern of East-West 
Trade, Acta Oeconomica, Vol. 18, No. 2 (1977), pp. 
153-165, Akadémiai Kiadó, 
http://www.jstor.org/stable/ 40728528, diakses 
tanggal 28/09/2011 
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sebagai pengganti sebagian dari fungsi 
INRO, tidak dapat berjalan sebagaimana 
diharapkan.8 Dilatar belakangi oleh 
merosotnya harga karet alam sejak krisis 
moneter tahun 1997 dan dibubarkannya 
INRO pada tahun 1999 tersebut, tiga negara 
produsen utama karet alam dunia yaitu 
Thailand, Indonesia, dan Malaysia sepakat 
mengadakan kerja sama di bidang 
perdagangan karet alam.  
Tiga negara produsen utama karet 
alam dunia tersebut terikat dalam suatu 
perjanjian kerja sama tripartite 
(International Tripartite Rubber 
Council/ITRC) kerja sama ini merupakan 
tindak lanjut dari Deklarasi Bali 2001. 
Pengumuman kerja sama tripartite ini 
mengakibatkan membaiknya harga pada 
Januari 2002 menjadi US$ 0,68 per kg di 
pasar karet alam dunia. Pada pertengahan 
tahun 2002, harga karet alam telah mencapai 
US$ 1 per kg, dan pada tahun 2005 harga 
karet telah menyentuh tingkat 2 Dollar AS 
per kg. Perubahan positif dari harga karet 
membuat petani dan pengusaha perkebunan 
karet pada umumnya sangat bergairah 
berinvestasi di perkebunan karet dan 
meningkatkan produksinya.  
Proses dalam membantu ITRC 
mencapai tujuannya, maka didirikanlah 
perusahaan patungan yang bernama 
International Rubber Consortium Ltd 
(IRCo) yang berkedudukan di Bangkok. 
Pentingnya menjaga kestabilan harga karet 
dalam rangka memajukan usaha perkebunan 
karet, dan menimbang fungsi dari organisasi 
komoditi internasional (ITRC) sebagai 
stabilitator harga karet. Oleh karena itu, 
Indonesia menganggap pentingnya 
meningkatkan peranan dan posisi Indonesia 
diorganisasi ITRC dan INRO.  
 
                                                             
8Dikutip Dari eJournal Ilmu Hubungan Internasional, 
2013, ejournal.hi.fisip-unmul.org. Diakses pada 
tanggal 14 Maret 2013 pukul 20.19WIB. 
Pembahasan 
 Negara Thailand adalah sebagai 
negara pertama produksi dan pengekspor 
karet alam terbesar didunia. Dilihat dari luas 
lahan dan hasil produksinya karet alam 
Thailand ternyata mampu menguasai pasar 
internasional. Pada umumnya produsen atau 
eksportir karet alam adalah negara negara 
yang sedang berkembang seperti Thailand, 
Indonesia, Malaysia,Birma dan lain‐lain. 
Maka persaingan pun terjadi antara sesama 
negara yang sedang berkembang tersebut. 
Selain itu pula persaingan baru muncul dari 
negara‐negara penghasil karet sintetis.9 
Persaingan karet alam ini ditandai dengan 
produksi karet, baik karet alam maupun 
sintetis, yang cenderung lebih besar dari 
permintaan serta market share karet alam 
yang relatif lebih kecil dalam suplai karet di 
dunia. Dalam memperkuat daya saing karet 
alam Indonesia di pasaran internasional, 
diperlukan peningkatan efektivitas dan 
efisiensi pengusahaan karet yang meliputi 
berbagai bidang yaitu, bidang kultur teknis 
dan teknologi, bidang pembiayaan dan 
keuangan, dan bidang pemasaran.
                                                             
9 Departemen Perdagangan, 
(http://www.depdag.go.id/addon/depdag_isp/) 
diakses pada tanggal 10 Agustus 2014. Pada 
Pukul 10.58 AM. 
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Luas Lahan Karet Alam Thailand 2012-
2014 
 
 
Source: Office of Agricultural Economics 
 
Berdasarkan tabel 2.1 dapat dilihat 
bahwa persaingan ekspor karet alam 
Thailand dan Indonesia sangat ketat untuk 
menguasai pasar internasional. Mengenai 
kualitas Indonesia masih kalah jauh dengan 
hasil karet Indonesia. Indonesia mampu 
bersaing dipasar Internasional karna mampu 
memproduksi banyak pasokan karet alam 
dan terdiri dari berbagai jenis karet alam. 
 
Produksi Karet Alam  Thailand 
Pada Tahun 2008-2014 
   
Thailand dalam hal mengenai kualitas dari 
produksi karet alamnya, Thailand  memiliki 
nilai dan peranan yang tinggi dibanding 
Indonesia. Dikarenakan hasil olahan karet 
alam Indonesia (bongka) masih mengunakan 
alat-alat yang tradisional seperti 
merendamkan getah karet ke air sehingga 
karet menghasilkan aroma yang tak sedap 
dan kualitasnya menurun. Mengenai hasil 
produksi  karet alam Indonesia, hasil karet 
alam thailand belum mampu mengimbangi 
hasil produksi karet alam Indonesia karena 
dapat kita lihat bahwa perkebunan di 
Indonesia sangat luas dibanding dengan luas 
lahan perkebunan karet di Thailand. 
Karet alam merupakan salah satu 
komoditas strategis dalam mendatangkan 
devisa negara. Pada saat ini Indonesia 
dikenal sebagai negara produsen dan 
pengekspor karet alam terbesar kedua di 
dunia. Pada dasarnya produktivitas karet 
alam Indonesia pernah mengalami 
penurunan pada tahun tahun 2009 jauh lebih 
rendah dinadingkan dengan Thailand. 
Keadaan ini diduga kuat karena umumnya 
diproduksi oleh petani dengan teknologi 
yang sangat sederhana, kurangnya usaha-
usaha peremajaan karet, dan di sisi lain 
masyarakat dan pemerintah terjebak dalam 
usaha peningkatan produksi kelapa sawit 
dimana keuntungannya lebih tinggi dari 
karet. 
Prospek karet alam di dunia pada 
masa mendatang akan semakin 
membaik sejalan dengan pertumbuhan 
industri-industri yang menggunakan 
bahan baku karet. Sementara itu karet 
sintetis yang dihasilkan dari minyak 
bumi dan batu bara semakin berkurang 
sejalan dengan semakin terbatasnya 
sumberdaya  tersebut serta adanya isu 
lingkungan. Persaingan antara karet 
alam dengan karet sintetis 
diperkirakan semakin melemah. Saat 
ini permintaan karet alam dunia terus 
meningkat yang ditandai dengan net 
trade karet alam dunia yang bernilai negatif. 
Keadaan ini memberikan peluang bagi 
Indonesia untuk meningkatkan ekspor karet 
Year  Quantity 
of 
Production 
Quantity 
of 
Export 
Domestic 
Comsumption 
Stock 
2008 3,089,751 2,675,283 397,595 251,721 
2009 3,164,379 2,726,193 399,415 293,659 
2010 3,252,135 2,866,447 458,637 227,252 
2011 3,569,033 2,952,381 486,745 361,557 
2012 3,778,010 3,121,332 505,052 516,675 
2013 4,170,428 3,664,941 520,628 502,855 
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alam di pasar dunia. Salah satu usaha yang 
harus dilakukan adalah meningkatkan daya 
saing karet alam Indonesia di pasar 
Internasional.  
Indonesia memiliki areal karet yaitu 
sekitar 3.445 juta ha pada tahun 2010, luas 
lahan kebun karet diindonesia dikelolah oleh 
produsen yang berbeda-beda yaitu ada dari 
masyarakat, pemerintah dan yang terakhir 
dari pihak swasta dengan areal perkebunan 
rakyat yang mencakup areal sekitar 2,992 
pada tahun 2010.10 Hal seperti ini dapat 
dilihat dari sistem perekonomian ditempat 
kita tinggal terbukti dengan banyaknya para 
petani di Indonesia yang bekerja sebagai 
petani yang bercocok tanam pada 
perkebunan karet alam, (pengelolahan 
kelapa sawit) PKS disisi lain Indonesia 
memiliki daerah tropis yang sangat cocok 
untuk perkebunan karet11. Permintaan karet 
alam dunia pada saat ini terus meningkat 
yang ditandai dengan net trade karet alam 
dunia yang bernilai negatif.  
Keadaan ini memberikan peluang 
bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor 
karet alam di pasar internasional. Salah satu 
usaha yang harus dilakukan Indonesia 
adalah meningkatkan daya saing karet alam 
Indonesia di pasar Internasional. 
Berdasarkan tabel diatas  dapat dilihat 
bahwa negara Indonesia memiliki luas lahan 
terbesar dan dari lahan yang luas tersebut 
negara Indonesia juga menduduki peringkat 
pertama penghasil karet alam terbesar di 
duni 
Kondisi Negara Malaysia 
                                                             
10Tree crop Estate Statistics of Indonesia, 2006-2008, 
2007-2009, 2010-2012, 2011-2013 Directorate 
General of Estate Corp. , Indonesia 2013. Diakses 
Pada Tanggal 16/11/2014 Pukul 23.57 Wib. 
11 Dikutip Dari Departemen Pertanian, Prospek dan 
Arah Pengembangan Agribisnis Karet, Jakarta : 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
2007. 
 
 Malaysia sebagai negara ketiga 
penghasil karet alam terbesar didunia yang  
telah menjadi anggota dari International 
Tripartite Rubber Countil (ITRC) dan 
Intenational Natural Rubber Agreement 
(INRA) yang telah ikut berpartisipasi dan 
bersepakat dalam meningkatkan hasil dari 
pruduksi karet alam dinegaranya. Hal 
tersebut sama tujuannya sama dengan kedua 
Negara lainnya yaitu agar mampu bersaing 
dipasar internasional, dan agar dapat 
memenuhi permintaan pasar karet alam di 
dunia. Dapat ketahui bahwa karet alam 
banyak maanfaat dan kegunaannya hingga 
saat ini. Hasil dari Produksi karet alam, 
dapat dijadikan sebuah pertarungan 
bagaimana agar ketiga Negara ini benar-
benar dapat menguasai pasar karet alam 
dunia. 
 Malaysia saat ini produsen terbesar 
ketiga di dunia setelah Thailand NR dan 
Indonesia . Pada saat ini para konsumen 
masih bisa melihat ke arah Malaysia sebagai 
sumber pasokan karet  yang memiliki 
kualitas Standard Malaysia Rubber (SMR) 
,terlebih lagi untuk jenis karet ENR, DPNR 
dan TPENR dan produk konsentrat lateks 
termasuk Low Protein Lateks. Dewan Karet 
Malaysia (MRB) Adalah Penjaga industri 
karet di Malaysia. MRB didirikan pãda 
Tanggal 1 Januari 1998.12 Tiga lembaga 
mapan (RRIM, MRRDB dan MRELB), 
bergabung menjadi satu yang telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
perkembangan industri karet untuk 78 
Tahun terakhir demi keunggulan Natural 
Rubber,  Tugas utama dari MRB Adalah 
untuk membantu pengembangan dan 
modernisasi industri Karet Malaysia, MRB 
melakukan semua aspek-aspek tentang 
budidaya pohon karet, ekstraksi dan 
                                                             
12 Dikutip dari The Government and Malaysian 
Rubber Board shall not be liable for any loss or 
damage caused by the usage of any information 
obtained from this site. 
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pengolahan karet mentah, pembuatan 
produk karet dan pemasaran karet dan 
produk karet.  
                Sumber: IRSG; Statistik Bulletin, 2013 
(Statistics Bulletin, 2013) *) Jan-Sep 2013 **)    
                              Pangsa produksi dunia 
Berdasarkan dari tabel 2.5, urutan 
ketiga adalah Negara Malaysia yang tercatat 
dalam IRSG  sebagai negara terbesar ketiga 
sebagai penghasil produksi karet  di dunia. 
Malaysia mampu mengeksor ke pasar karet 
dunia dan mampu memenuhi permintaan 
pasar karet alam. Malaysia tercatat sebagai 
Negara penghasil karet alam yang banyak 
mengalami penurunan seperti pada tahun 
2009 menjadi 857,0 dari 1.072,4 pada tahun 
2008. Sampai dengan saat ini menjadi 661,4 
pada tahun 2013. 
Produksi karet Malaysia saat ini 
diekspor ke lebih dari 190 negara di seluruh 
dunia. Amerika Serikat (AS), Jerman, dan 
Jepang tetap menjadi pasar terbesar untuk 
produk karet Malaysia, terhitung lebih dari 
40% dari total ekspor Malaysia produk 
karet. Pasar penting lainnya untuk produsen 
produk karet Malaysia termasuk China, 
Brasil dan Inggris. 
Ekspor karet  Malaysia secara global 
terkenal untuk kualitas tinggi dan produk 
karet dengan harga kompetitif. Produk karet 
Malaysia, sebagai produsen yang terdiri dari 
multinasional dan perusahaan patungan dari 
berbagai negara termasuk Amerika Serikat, 
Eropa dan Jepang, serta media lokal yang 
dimiliki dan usaha kecil. Perusahaan-
perusahaan ini menyediakan berbagai 
macam produk karet termasuk sarung tangan 
medis, komponen otomotif, belting dan 
selang.13 Malaysia tetap pemasok terkemuka 
di dunia untuk sarung tangan medis 
(pemeriksaan dan sarung tangan bedah), 
memuaskan lebih dari 50% dari permintaan 
global.  
Malaysia sebagai pemasok 
terkemuka dunia dari Foley kateter dan 
eksportir terbesar kedua kondom dan benang 
lateks (dalam hal nilai). Benang lateks 
terutama digunakan dalam industri pakaian 
sebagai band elastis dan mendukung. Produk 
lateks lainnya diproduksi di Malaysia 
termasuk warung jari dan dot dan empeng. 
Malaysia juga memproduksi berbagai 
produk karet industri seperti selang, 
beltings, segel, kawat dan kabel untuk pasar 
global. 
 
Kerjasama International Tripartite 
Rubber Council (ITRC)  terbentuk setelah 
penandatanganan Bali Declaration pada 
tanggal 12 Desember 2001 di Bali, 
Indonesia. Kerja sama dalam kerangka 
ITRC dilaksanakan melalui IRCo. Secara 
singkat IRCo merupakan perusahaan 
patungan yang didirikan berdasarkan 
Memorandum of Understanding (MoU) 
yang disepakati oleh ketiga negara produsen 
utama karet. Pada tahun 2002 yaitu negara 
Indonesia, Thailand dan Malaysia. 14 
                                                             
13 Dikutip dari Malaysian Rubber Export Promotion 
Council.htm. Pada Pukul 02.50 Wib 
14 Dikutip dari Direktorat Jenderal Kerja Sama 
Perdagangan Internasional - Kementerian 
Perdagangan Republik Indonesia International 
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Kesepakatan pendirian perusahaan patungan 
atau International Rubber Consortium 
Limited (IRCo) ini telah tertuang dalam 
MOU yang ditandatangani oleh Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan RI, Menteri 
Agriculture and Cooperatives Thailan, dan 
             
Department of Statistics (DOS), Malaysia 
 
International Tripartite Rubber Council 
(ITRC) 
 
Menteri Primary Industries Malaysia 
pada tanggal 8 Agustus 2002 di Bali.  
Berdasarkan MoU yang telah 
ditandatangani, nama perusahaan patungan 
yang akan dibentuk bernama “International 
Rubber Consortium Limited (IRCo)”. 
Mengenai pendirian dan beroperasinya IRCo 
diatur menurut ketentuan hukum yang 
berlaku di Thailand. IRCo dibentuk dalam 
rangka melaksanakan kegiatan strategic 
market operation yang meliputi pembelian 
dan penjualan karet alam serta kegiatan 
bisnis terkait lainnya, sebagaimana telah 
                                                                                           
Rubber Consortium Ltd. Pada tanggal 14 juli 2012 
pukul 15.18WIB 
disepakati dalam deklarasi bersama para 
Menteri di Bali (Bali Declaration) tahun 
2001. 
 International Rubber Consortium 
Limited (IRCo) didirikan bukan untuk 
mengejar keuntungan tetapi lebih dari 
sebuah badan yang melakukan strategi 
operasi pada pasar karet terutama stabilisasi 
harga. Uang yang digunakan untuk 
pembiayaan IRCo dan kegiatannya tidak 
dapat dikatakan sebagai investasi, melainkan 
suatu biaya untuk mencapai manfaat yang 
disebut di atas. Fungsi-fungsi tersebut antara 
lain, yaitu: 
1. Melakukan monitor harian mengenai 
ekonomi dan pasar karet global. 
2. Melakukan penghitungan harian Daily 
Composite Price (DCP) dan pergerakan 
harga rata-rata dalam 14 hari. 
3. Melakukan pemeliharan harian situs 
www.irco.biz untuk penyebaran informasi 
dan statistik pasar karet. 
4. Mengingatkan anggota pada setiap 
perkembangan yang signifikan pada 
perubahan pasar dan harga karet yaitu Alert 
Price, Trigger Price dan Reference Price. 
5. Mempersiapkan segala kebutuhan 
pelaporan, proposal, dan rekomendasi untuk 
tindakan yang diambil. 
6. Melakukan monitoring, konsolidasi 
laporan, dan menganalisa efektivitas 
tindakan yang akan diambil. 
7. Analisa teknik mengenai ekonomi global 
dan skenario pasar karet serta perkembangan 
harga pada suatu periode.  
Pada awal berdirinya ITRC dan 
IRCo, banyak bermunculan kritik dan 
pandangan skeptis yang meragukan 
efektifitas tindakan yang diambil oleh ITRC 
dan IRCo dalam meningkatkan harga karet 
alam. Kemudian berkembang pandangan 
bahwa ITRC dan IRCo hanya berjalan tanpa 
melakukan tindakan nyata, kecuali 
Jom  FISIP Volume 2 no.2- Oktober 2015 Page 10 
 
 
pertemuan-pertemuan.15 Pada tanggal 1 
Januari 2001, kerja sama tripartite 
menginisiasi tindakan untuk memotong 4 
persen produksi dan membatasi sebesar 10 
persen ekspor pada saat itu.  
Tindakan ini kemudian mendapatkan 
hasil, dimana harga rata-rata tahunan karet 
meningkat menjadi US$ 0,75 per Kg pada 
tahun 2002, dan sampai tahun tahun 2008 
harga rata rata tahunan karet telah mencapai 
US$ 2.25 per Kg. Harga selama kurun 
waktu 7 (tujuh) tahun tersebut telah 
meningkat 381 persen, sebesar US$ 2.02 per 
Kg atau rata-rata peningkatan harga sebesar 
US$ 2.89 per Kg pertahun. Hal ini telah 
menunjukkan tindakan dan usaha yang 
dilakukan ITRC dan IRCo dalam 
pengendalian harga telah mendatangkan 
hasil yang positif. 
Tiga negara produsen utama karet 
alam dunia secara bersama-sama sepakat 
melakukan upaya-upaya pengendalian harga 
agar komoditas karet mampu memberikan 
imbalan yang wajar bagi petani. 
Kesepakatan negara-negara ITRC tersebut 
dilakukan melalui tiga mekanisme, yaitu:  
a. Supply Management Scheme (SMS) yaitu 
pengendalian produksi karet di 
hulu/ditingkat perkebun untuk jangka 
panjang, melalui peremajaan, diversifikasi 
kebun, peningkatan konsumsi di dalam 
negeri, dan tidak ada pembukaan kebun 
baru. 
 b. Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) 
yaitu pengetatan/pengurangan pasokan karet 
alam di pasar dunia pada saat terjadi 
kelebihan dibanding permintaan, dalam hal 
ini dilakukan pengendalian ekspor. 
Berdasarkan penerapan AETS, harga karet 
alam kembali mencapai tingkat tertentu. 
                                                             
15 B. Kádár, The Commodity Pattern of East-West 
Trade, Acta Oeconomica, Vol. 18, No. 2 (1977), pp. 
153-165, Akadémiai Kiadó, 
http://www.jstor.org/stable/ 40728528, diakses 
tanggal 28/09/2011. 
 
Pada tahun 2001, telah disepakat rumus: Net 
Export = Gross Export - Gross Import. 
Namun pada tahun 2008, Thaliand 
mengajukan proposal perubahan rumusan 
net export yang kemudian ditentang oleh 
Malaysia, karena dapat menyebabkan 
perhitungan ganda terhadap data ekspor dan 
impor kedua negara. Pada posisi Indonesia, 
tetap menggunakan rumusan net export 
yaitu gross export dikurangi gross import 
untuk penghitungan formula AETS karena 
sejalan dengan ketentuan internasional. 
c. Strategic Market Operation (SMO) yaitu 
tindakan di pasar untuk menyerap kelebihan 
pasokan karet alam. Krisis finansial yang 
berawal di Amerika Serikat yang kemudian 
melanda dunia telah menghancurkan harga-
harga berbagai komoditas barang tambang 
dan pertanian, termasuk harga karet alam 
yang meluncur dari harga tertinggi di awal 
Juli 2008 US$3,25 per kg menjadi US$1,10 
per kg pada awal Desember 2008. 16 
Hilangnya kepercayaan di antara lembaga-
lembaga keuangan dan bank-bank utama 
dunia menyebabkan menyusutnya likuiditas 
yang dibutuhkan sebagai “pelumas” 
berputarnya industri di seluruh dunia. 
Tingginya tingkat pengangguran di seluruh 
dunia yang menyebabkan menciutnya 
pendapatan yang berujung pada 
pengurangan daya beli yang drastis dan 
pengeluaran untuk konsumsi menyusut 
tajam.  
Dampak krisis terasa sekali terhadap 
belanja barang-barang hasil industri yang 
bernilai tinggi antara lain kendaraan 
bermotor dan barang keperluan rumah 
tangga lainnya. Pada tanggal 13 Desember 
2008, ITRC mengumumkan untuk 
mengatasi dampak krisis keuangan dan 
resesi global terhadap harga karet alam dan 
akan melakukan tindakan dengan 
mempersiapkan program sesuai dengan 
rekomendasi CSMO yaitu: 
                                                             
16 Ibid 
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1. Menahan produksi karet alam (SMS) di 
tingkat pekebun antara lain dengan:  
a. Mempercepat peremajaan pohon karet. 
b. Menahan penanaman baru. 
c. Menjarangkan frekwensi penyadapan 
pohon karet. Di bawah SMS, program ITRC 
dimaksudkan untuk mengurangi 215.000 ton 
karet pada tahun 2009 di pasar karet. 
2. Ditingkat pemasaran/eksportir, 
diberlakukan AETS yaitu mengurangi 
pasokan karet alam (RSS/Crumb Rubber 
termasuk Lateks) sebanyak 700.000 ton 
pada tahun 2009. Kedua langkah ini 
diharapkan mengurangi pasokan sebanyak 
915,000 ton di pasar karet sebagai antisipasi 
berkurangnya permintaan karet alam dunia 
sebanyak 10%. ITRC pada pertemuan di 
Lido Bogor mengukuhkan kebijakan SMS 
dan AETS pada tanggal 11 Desember 2008 
yang berlaku efektif segera, serta 
menganjurkan koordinasi pemasaran oleh 
asosiasi karet di negara-negara anggota 
ITRC.  
Kesiapan dari ITRC ini telah berhasil 
menahan jatuhnya harga karet alam lebih 
lanjut ke bawah US$ 1,00 per kg dan pada 
bulan Januari 2009 harga membaik pada 
tingkat US$ 1,35 per kg dengan 
pengurangan ekspor sebanyak 270,000 ton 
pada kuartal pertama tahun 2009 dan seiring 
dengan program stimulus ekonomi China 
dan berbagai negara, maka permintaan karet 
alam berangsur angsur meningkat sehingga 
rata-rata di tahun 2009 pada kuartal pertama 
sekitar US$ 1,4 per kg dan di atas US$ 1,6 
per kg pada kuartal kedua tahun 2009 dan di 
akhir Desember 2009 sekitar US$ 2,80 per 
kg.17 Perubahan tersebut dapat dilihat dari 
tabel berikut. Peranan dari ITRC telah 
terbukti dari tindakan-tindakan nyata di atas 
yang telah menghindarkan para petani kecil 
                                                             
17 Dikutip Dari Naskah Akademis Peraturan 
Pemerintah  International Rubber Consortium 
Limited (IRCo) Pada tgl 21 Oktober 201. Pukul 
21.14WIB. 
(di Indonesia ada + 1,6 juta KK) dari 
penciutan penghasilan yang dahsyat.  
Harga US$0,45 per kg pada akhir 
tahun 2001 tidak akan terulang lagi di masa 
kerja sama negara-negara ITRC. Perlu 
dicatat bahwa bahwa areal perkebunan karet 
di Indonesia dimiliki oleh petani, yang 
melibatkan sekurang kurangnya 1,6 juta 
keluarga petani dan sekitar 40.000 tenaga 
pekerja di industri pengolahan.18 Luasnya 
lahan di Indonesia membuat para 
masyarakat dapat bertahan dengan hidup 
dengan bertani. Tingginya tingkat kelahiran 
di Indonesia adalah salah satu factor  utama 
semakin banyaknya pengangguran di 
Indonesia.  
Tingginya biaya pendidikan yang 
menjadikan masyarakat di Indonesia lebih 
banyak bertani untuk bertahan hidup. Hal 
yang paling penting disini ialah peningkatan 
harga dapat melanjutkan kelangsungan 
aktifitas sektor karet dan mendukung 
penghidupan para smallholder perkebunan 
karet yang semuanya tertuang dalam 
tindakan-tindakan dari ITRC-IRCo. 
 
Penutup 
International Tripartite Rubber 
Council (ITRC) dalam mempertahankan dan 
memperbaiki harga karet alam di ketiga 
negara ASEAN pengahasil karet terbesar 
yaitu Thiland, Indonesia dan Malaysia. 
International Tripartite Rubber Council 
(ITRC)  menggaris bawahi pentingnya 
peningkatan harga karet dan pengembangan 
Pasar Karet Regional, serta penguatan 
kapasitas kelembagaan ITRC dan IRCo 
International Rubber Consortium Limited. 
Dalam kerangka ITRC dan IRCo, Indonesia 
bersama Thailand dan Malaysia sepakat 
untuk menerapkan skema pengurangan 
volume ekspor karet (Agreed Export 
                                                             
Dikutip dari jurnal Daya Saing Karet Indonesia di 
Pasar Internasional, Oleh Nuhfil Hanani dan Fahriyah 
pada pukul19.14 WIB 18  
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Tonnage Scheme/AETS) sebesar 300 ribu 
ton yang diberlakukan sejak Oktober 2012 
sampai Maret 2013. 
 Pada saat mengatasi gejolak harga 
dan memperkuat posisi negara produsen 
karet alam, para Menteri juga menyepakati 
pembentukan Pasar Karet Regional 
(Regional Rubber Market). "Pasar Karet 
Regional diharapkan dapat meramaikan 
bursa pasar berjangka dan pasar fisik yang 
sudah ada, serta dapat membentuk harga riil 
pasar karet dan sekaligus menjalankan 
fungsi lindung nilai. International Tripartite 
Rubber Council (ITRC) sepakat melakukan 
studi komprehensif dan langkah-langkah 
harmonisasi berbagai kebijakan dalam 
rangka mewujudkan pasar ini.  
Petingnya memperkuat kapasitas 
ITRC dan IRCo agar lebih mampu 
mengantisipasi berbagai tantangan ke depan. 
Para Menteri mengharapkan agar ITRC dan 
IRCo dapat memandu negara-negara 
anggota untuk menjadi lebih pro-aktif 
dibanding reaktif dalam menghadapi dan 
mengatasi berbagai tantangan dimaksud. 
International Tripartite Rubber Council 
(ITRC) diharapkan dapat berfungsi sebagai 
organisasi antar pemerintah yang 
memberikan manfaat lebih besar bagi 
peningkatan pendapatan produsen karet. 
International Rubber Consortium Limited 
(IRCo)  dituntut untuk lebih mampu 
melakukan intervensi terhadap pasar.  
Gabungan Perusahaan Karet 
Indonesia (GAPKINDO) yang sampai saat 
ini dikenal sebagai badan yang mengambil 
alih dan yang mengatur tingkat ekspor karet 
alam hasil Indonesia ke negara tujuan yaitu 
USA, China, Japan, dan Singapore telah 
membuktikan bahwa karet hasil produksi 
Indonesia dapat menjadi batu lonjatan bagi 
Indonesia untuk mampu bersaing di pasar 
internasional. Meningkatnya hasil produksi 
karet alam pada tahun 2010 mencapai 2,735 
ton sampai dengan tahun 2013  sekitar 3,180 
ton dari hasil tersebut, produksi karet alam 
yang ada di Indonesia semakin meningkat 
dengan adanya peran dari GAPKINDO itu 
sendiri. 
Rendahnya tingkat pemahaman yang 
dimiliki sebagian masyarakat di Indonesia 
menjadikan masyarakat hanya mengunakan 
pemahaman dan pengetahuan yang terbatas 
dalam mengelolah hasil produksi karet alam, 
contohnya dengan cara merendamkan getah 
karet pada rendaman air yang hasilnya getah 
karet tersebut menghasilkan bau yang tidak 
sedap dan dapat menurunkan kualitas dari 
getah karet. 
Karet alam Indonesia sudah mampu 
membuktikan mampu bersaing dipasar 
internasional atas kerja keras dari 
GAPKINDO itu sendiri. Peran GAPKINDO 
setiap tahunnya membuahkan hasil terbukti 
dari semakin meningkatnya jumlah ekspor 
karet alam ke negara tujuan. Tindakan yang 
dilakukan oleh GAPKINDO keseluruh 
cabang yang ada di Indonesia memberikan 
dampak positif kepada seluruh masyarakat 
serta pihak swasta dan pemerintah dalam 
meningkatkan hasil produksi gatah karet.  
Peran yang dilakukan oleh 
GAPKINDO sendiri terhadap pihak 
penghasil getah karet yang ada di Indonesia 
sangat berimpas baik terlebih kepada 
masyarakat yang memiliki perkebunan karet 
sendiri, dengan begitu dapat memperoleh 
hidup yang layak. Peran dari pemerintah 
tidak terlepas dari hal tersebut, kurangnya 
ketegasan dari pemerintah setempat 
membuat golongan-golongan tertentu saja 
yang dapat memiliki lahan untuk bertani. 
Luasnya jumlah perkebunan kelapa sawit 
yang ada Indonesia membuat semakin 
sempitnya lahan untuk memperluas 
perkebunan karet di Indonesia.  
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Fungsi dan kegunanan karet yang 
sangat banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam beraktifitas yang 
menjadikan getah karet alam menjadi suatu 
alasan  bisnis yang baik digunakan, selain 
meningkatkan devisa negara dan 
memberikan lapangan pekerjaan kepada 
masyarakat. Karet juga menjadi bahan 
utama yang di gunakan untuk suatu 
perlombaan- perlombaan kejuaran umum, 
seperti balap mobil dan motor yang dalam 
proses pembentukan ban yang bahan 
awalnya adalah getah karet. Ekspor karet 
alam yang ada di Indonesia bersifat sangat 
rendah kualitasnya, namun negara Indonesia 
dapat menjadi negara yang mampu bersaing 
di pasar internasional. Mampu mengekspor 
karet ke negara tujuan dan dapat memenuhi 
permintaan pasar karet internasional.  
Kinerja dari Gabungan Perusahaan 
Karet Indonesia ( GAPKINDO ) hingga saat 
ini masih membuahkan hasil yang baik, 
yang terbukti dari meningkatnya jumlah 
hasil produksi dan ekspor karet alam yang 
ada di Indonesia. Setiap tahunnya Indonesia 
tercatat dalam Statistik Perkebunan Karet 
Direktorat Jenderal Perkebunan dengan 
laporan bahwa setiap tahunnya Indonesia 
baik dari segi produksi dan ekspor Indonesia 
semakin membaik dalam pengertiannya 
dengan adanya GAPKINDO sistem 
perkebunan karet yang ada di Indonesia 
selalu meningkat dan menghasilkan hasil 
yang bersifat positif terlebih kepada para 
pihak-pihak penghasil karet lam yang ada di 
Indonesia. 
 
 
 
Dalam rangka menindak lanjuti hasil 
pertemuan tingkat Menteri ITRC 2012 untuk 
menunjuk konsultan dalam mengkaji 
pembentukan pasar karet regional, 4 
kandidat konsultan mempresentasikan 
proposalnya pada sidang EGERRM  tanggal 
24 September 2013 yaitu Gate Trade Inc., 
LMC International, Arthur D. Little dan 
Management Solutions International 
Limited and Grant Thornton Services 
Limited (MSI dan GTSL). International 
Tripartite Rubber Council (ITRC) 
menetapkan LMC International sebagai  
konsultan, dengan pertimbangan antara lain 
luasnya pengalaman dan networking di 
industri karet dan bursa komoditi, dapat 
mengidentifikasi faktor-faktor utama 
suksesnya suatu pasar karet dan 
keberhasilan suatu kontrak, memenuhi terms 
of reference (ToR) studi, dan biaya studi 
yang dapat diterima dibandingkan kandidat 
lain sebesar SGD 265,750.19 International 
Rubber Consortium Ltd (IRCo) sebagai 
Sekretariat International Tripartite Rubber 
Council (ITRC) telah mulai melaporkan data 
harga karet alam harian ketiga negara sejak 
1 Agustus 2013 berdasarkan data yang 
diperoleh dari price reporting agency yang 
pada tahap awal disirkulasikan secara 
terbatas kepada ketiga negara. Review 
terhadap sistem pelaporan ini akan 
dilakukan setelah bulan Oktober 2013. 
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